




1.1 Latar Belakang Masalah 
Semakin banyaknya perusahaan di Indonesia membuat kompetisi bisnis 
yang ketat antar perusahaan semakin meningkat. Dengan demikian setiap 
perusahaan dituntut untuk dapat beradaptasi dan berinovasi, sehingga perusahaan 
mampu bertahan dalam persaingan yang ketat antar perusahaan dan mendapatkan 
profit yang optimal. Profitabilitas sangat berperan penting dalam meningkatkan 
kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan dapat memberikan gambaran nilai 
perusahaan yang dapat menjadi tolak ukur bagi investor dan konsumen dalam 
mempresepsikan keadaan perusahaan. 
Nilai perusahaan adalah suatu bentuk nama baik yang diperoleh perusahaan 
dalam melaksanakan aktivitas perusahaan pada suatu periode tertentu. Suatu nilai 
perusahaan yang baik dapat menjadi tujuan pada setiap perusahaan karena jika nilai 
perusahaan tinggi maka investor dapat tertarik untuk menanamkan modal pada 
perusahaan (Martha et al., 2018). Investor dapat menggunakan nilai perusahaan 
sebagai dasar untuk mengukur kinerja perusahaan di masa mendatang yang mana 
nilai perusahaan sering kali dikaitkan dengan harga saham. 
Nilai perusahaan tidak dapat secara langsung tergambarkan pada harga 
saham perusahaan, namun untuk mengukur tinggi atau rendahnya nilai perusahaan 
memiliki banyak cara, salah satunya dapat diukur dengan  menggunakan PBV 
(Price Book Value). PBV adalah hasil perbandingan dari harga saham dengan nilai 
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buku saham. Perusahaan  yang dikelola baik  secara umum mempunyai Rasio Price 
to Book Value (PBV) lebih dari satu. Hal ini terlihat bahwa nilai buku perusahaan 
lebih kecil daripada nilai saham perusahaan. PBV yang tinggi mampu 
mencerminkan suatu tingkat kemakmuran para pemegang saham yang baik  
(Brigham & Houson, 2011) 
Nilai perusahaan dapat ditinjau dari seberapa mampu perusahaan dalam 
membagikan dividen (Prastuti & Sudiartha, 2016). Sebab, ketika dividen yang 
dibagikan oleh perusahaan mengalami kenaikan, maka akan memberikan dampak 
pada harga saham yang merupakan cerminan dari nilai perusahaan yang cenderung 
akan berkembang serta membuat nilai perusahaan menjadi tinggi, begitu juga 
sebaliknya (Mardiyanthi, 2012). 
Pada dasarnya kebijakan dividen merupakan penentu besar kecilnya porsi 
keuntungan yang akan dibagikan oleh pemegang saham. Menurut (Martha et al., 
2018) Besar kecilnya dividen merupakan pertanda bagi investor terkait kinerja 
perusahaan menggunakan deviden yang dibayarkan oleh perusahaan. Terdapat 
beberapa studi empiris menyatakan bahwa kebijakan dividen tidak berpengaruh 
signifikan terhadap suatu nilai perusahaan (M. R. A. Putra & Sarumpaet, 2017). 
Namun, penelitian tersebut bertolak belakang dengan penelitian (A. N. D. A. Putra 
& Lestari, 2016) yang menjelaskan bahwa kebijakan dividen berpengaruh positif 
dan signifikan pada nilai perusahaan. 
Profitabilitas termasuk dalam faktor yang mampu mempengaruhi suatu nilai 
perusahaan. Menurut (Herawati, 2013) pertumbuhan profitabilitas perusahaan 
dapat menjadi salah satu faktor penting yang dilihat oleh investor sebagai prospek 
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pertumbuhan di periode yang akan datang. Tingginya nilai profitabilitas 
menandakan pengelolahan manajemen perusahaan yang efektif, selepas perusahaan 
mendapatkan profit kemudian harus membentuk keputusan untuk mempertahankan 
keuntungan atau untuk membagikan laba. 
Leverage dapat digunakan perusahaan untuk memperoleh modal yang 
berguna untuk mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi. Nilai perusahaan dapat 
dipengaruhi Besar kecilnya leverage yang dihasilkan. (Novari & Lestari, 2016) 
mengartikan leverage yaitu suatu kinerja perusahaan dalam memenuuhi kewajiban 
keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. Leverage adalah suatu rasio 
financial yang dapat mengukur seberapa besar penggunaan hutang untuk 
membiayai perusahaan. 
Leverage dapat diukur dengan DER untuk mengukur. DER (Debt to Equity 
Ratio) yaitu pertimbangan antara total hutang yang dimiliki terhadap modal sendiri. 
DER (Debt to Equity Ratio) digunakan untuk mengukur seberapa banyak kinerja 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban dari modal yang dimiliki. Jika DER 
semakin tinggi maka semakin kecil laba yang dibagikan, begitu juga sebaliknya. 
DER (Debt to Equity Ratio) yang tinggi akan dapat merendahkan nilai perusahaan, 
namun jika DER rendah maka mampu meningkatkan suatu nilai perusahaan 
(Martin & Husaini, 2020). 
Enterprise Risk Management merupakan faktor yang dapat meningkatkan 
nilai perusahaan dengan pengungkapan informasi nonfinansial. Informasi 
Enterprise Risk Management menurut Desender, 2007 dalam (Dedi Ardianto & 
Rivandi, 2018) merupakan informasi terkait upaya suatu perusahaan dalam 
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mengelola risiko secara terintegrasi. ERM dikenal public tahun 2004 setelah 
Comitte of Sponsoring organization of the Treadway Commission (COSO). 
(COSO, 2013) menyatakan bahwa manajemen risiko merupakan proses yang 
dipengaruhi oleh manajemen perusahaan dan implementasikan pada strategi 
perusahaan yang diracang untuk memberikan kepercayaan terhadap informasi yang 
memadai sehingga memudahkan perusahaan untuk mencapai tujuan. Dapat 
disimpulkan bahwa pengungkapan ERM yang secara efektif mampu menghadapi 
risiko dengan mengidentifikasi tingkat risiko dan strategi perusahaan.  
Perusahaan yang mempunyai pengelolaan risiko dengan sangat baik dan 
terpadu dapat memberikan signal positive terdadap persepsi investor. Investor 
membutuhkan informasi terkait risiko perusahaan memitigasi risiko sehingga 
investor dapat memiliki gambaran atas keamanan dana yang telah diinvestasikan 
(Baxter et al., 2013). Oleh karena itu jika kemakmuran pemegang saham meningkat 
maka pengelolaan risiko dapat menjadi strategi bisnis untuk meningkatkan 
keunggulan dalam bersaing. 
Perusahaan perbankan adalah suatu lembaga yang mempunyai sebuah peran 
penting dalam sistem perekonomian di suatu negara dan menjadi sistem pelaksana 
kebijakan moneter untuk menjalankan suatu usaha berdasarkan prinsip 
kepercayaan. Bank di tuntut untuk berada dalam kondisi perusahaan yang baik, 
karena jika kinerja keuangan suatu bank baik maka semakin banyak laba yang 
diperoleh dan semakin besar pula keuntungan yang diperoleh pemegang saham. 
Sehingga memungkinan harga saham untuk meningkat. Oleh sebab itu, baik 
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buruknya suatu perkembangan nilai perusahaan sektor perbankan sebagai tolak 
ukur kondisi financial suatu negara.  
Pada Tahun 2018 terjadi penurunan yang dikutip dari Bareksa.com 
menyatakan saham emiten perbankan yang terjadi pada bulan juni tertekan dalam 
perdagangan perdana di Busa Efek Indonesia paska libur panjang lebaran, 
penurunan tersebut mencapai 1,83%. Terdapat 4 saham perbankan dengan 
kapitalitas terbesar secara kompak melemah mengalami penurunan diatas 3%, 4 
saham tersebut yaitu BBCA (-3,37%), BBRI (-5,73%), BMRI (-3,59%) dan BBNI 
(-6,52%). selain itu juga keempat saham tersebut menjadi saham-saham yang paling 
banyak dijual investor asing pada perdagangan yang melakukan aksi jual bersih (net 
foreign sell) dengan rincian BBRI (Rp 473,68 Miliar), BBCA (Rp 3308,04 Miliar), 
BBNI, (Rp236,49 Miliar), dan BMRI( Rp.143,89 Miliar).  
Pada perdagangan tersebut sentimen eksternal dan domestik sama sama 
berkontribusi membawa Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada zona merah. 
Dari sisi eksternal sentimen negatif bermula dari potensi kenaikan suku bunga 
acuan oleh The Fed sebanyak 4 kali (lebih agresif dari rencana awal sebanyak 3 
kali) serta memanasnya hubungan AS dan China di bidang perdagangan. Pada sisi 
domestik, potensi kenaikan suku bunga acuan oleh Bank Indonesia (BI) mendorong 
investor melepas 4 saham besar perbankan. Suku bunga acuan tentunya 
berpengaruh terhadap suku bunga perbankan yang dapat mempengaruhi margin 
bunga bersih (NIM) perbankan yang akan berpengaruh terhadap profitabilitas bank. 
Menurut kontan.co.id-jakarta, memasuki kuartal II 2019 BEI mencatatat 
sektor keuangan tumbuh 9,12% sejak awal tahun. Angka tersebut jauh diatas 
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pertumbuhan IHSG sebesar 3,48%. salah satu sub sektor pendorongnya yaitu 
berasal dari sektor perbankan yang memang memiliki kapitalisasi pasar terbesar. 
Dari pergerakan saham kemarin tercatat BBCA tumbuh 5,58% ke level Rp. 
27.450/saham, BBRI tumbuh 17,49% ke level Rp 4.300/saham. BBNI tumbuh 
9,66% ke level Rp. 9.650/saham, dan BMRI tumbuh 0,35% ke level 
Rp.7.400/saham. Terkait dengan kondisi ini, Harry su mengatakan terdapat 2 faktor 
yang mempengaruhi pergerakan saham perbankan. Faktor eksternal yaitu dari 
kebijakan suku bunga acuan bank sentral Amerika Serikat, dan faktor internal dari 
kebijakan Bank Indonesia serta formasi kabinet pascapemilu. Analisis Royal 
Investum Sekuritas, Wijen Pontus mengatakan sektor keuangan ini akan terus 
bergerak naik paling tidak sampai akhir semester I 2019. senada dengan Analisis 
Phintraco Sekuritas Valdy kurniawan mengatakan saham bank biasanya mengikuti 
momentum ekonomi terutama pada ekonomi domestik. Menurutnya dengan The 
fed yang diperkiraan mempertahankan suku bunganya tahun 2019 ini BI memiliki 
ruang untuk menjaga suku bunga atau menurunkan suku bunga. Menurutnya juga 
saham perbankan akan terus melaju setidaknya hingga perhelatan pemilu 2019. 
pasalnya terdapat kecenderungaan IHGS bergerak sideways menjelang pemilu di 
kuartal I 2019. Berikut merupakan tabel yang menunjukkan keadaan nilai 
perusahaan perbankan yang ditunjukkan dari rata-rata nilai Price Book Value 
(PBV) pada periode 2015-2019.  
7 
 
  Sumber: www.idx.co.id diolah 
Gambar 1.1  
Rata-Rata Nilai Pbv Perbankan Tahun 2015-2019 
Berdasarkan pada tabel 1.1 dapat diihat hasil dari rata-rata nilai PBV (Price 
Book Value) perusahaan pada sektor perbankan periode 2015-2019 mengalami 
fluktuasi. Terdapat banyak hal fluktuasi rata-rata nilai PBV dalam 5 waktu terakhir 
yang mempengaruhinya. Naik turunnya saham dapat dipengaruhi faktor kebijakan 
pemerintah, fluktuasi kurs rupiah terhadap dollar AS mampu melemahkan harga 
saham di IHSG, kenaikan suku bunga perbankan yang meningkat membuat harga 
saham yang diperdagangkan akan cenderung turun, dan mengalihkan investasinya 
pada deposito karena dianggap lebih menguntungkan. Oleh karena itu, membuat 
kurangnya minat investor untuk berinvestasi sehingga nilai perusahaan akan 
menurun. Tentunya terdapat banyak faktor untuk meningkatkan nilai perusahaan 
yaitu Kebijakan Dividen (DPR), Profitabilitas, Leverage (Tingkat Hutang), dan 





















Penelitian yang dilakukan oleh (Novari & Lestari, 2016) membuktikan 
bahwa profitabilitas yang diukur menggunakan ROA (Return on Asset) 
berpengaruh signifikan pada nilai perusahaan, namun leverage yang diukur 
menggunakan DER (Debt to Equity Ratio) tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Namun, penelitian lain menurut (Hasibuan et al., 2016) 
membuktikan leverage menggunakan DER dan DR serta profitabilitas 
menggunakan Return on Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan, tetapi variabel Earning Per Share (EPS) membuktikan tidak signifikan. 
Penelitian lain terkait Enterprise Risk Management oleh (Cristofel & 
Kurniawati, 2021) menyatakan bahwa ERM memiliki pengaruh yang signifikan 
negative terhdap nilai perusahaan, disisi lain corporate social responsibility dan 
kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan. Penelitian menurut 
(Devi et al., 2017) menyatakan bahwa pengungkapan ERM dan Pengungkapan 
Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan. namun, penelitian lain 
menurut (Arifah & Wirajaya, 2018) menyatakan bahwa ERM dengan variabel 
control ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas berpengaruh negative 
terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumya mengenai kebijakan 
dividen, profitabilitas, dan leverage banyak dilakukan. Namun, terdapat 
ketidakkonsistenan pada hasil penelitian, sehingga penelitian ini penting dilakukan 
kembali untuk mengetahui apakah terdapat kesamaan atau tidak dengan peneliti 
sebelumnya yang dilakukan peneliti saat ini pada periode 2015-2019. Kebijakan 
dividen menggunakan DPR, profitabilitas yang diukur menggunakan ROE, serta 
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leverage menggunakan  DER dan perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti 
saat ini yaitu dengan menambahkan variabel Enterprise Risk Management 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada sektor perbankan. 
Berdasar pada deskripsi diatas, terdapat banyak sekali faktor yang dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan dan juga banyak peneliti sebelumnya yang 
menggunakan variable ini. Sehingga, peneliti tertarik untuk mengembangkan 
variabel dengan menambahkan variabel Enterprise Risk Management karena dapat 
memudahkan perusahaan dalam mengelola risiko yang dapat dikelola perusahaan 
dalam meningkatkan nilai perusahaan. Peneliti memilih variabel kebijakan dividen 
untuk mengetahui seberapa mampu perusahaan membagikan deviden, profitabilitas 
untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan profit dan leverage 
dengan alasan peneliti yaitu karena nilai perusahaan mampu dipengaruhi oleh 
hutang serta peneliti menggunakan perusahaan perbankan dengan alasan karena 
terdapat penyusutan terhadap nilai perusahaan sektor perbankan. Oleh sebab itu, 
dengan berdasar pada konteks diatas, maka peneliti mengangkat judul “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan Sektor Perbankan yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”.  
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penulis telah merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan perbankan? 
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan perbankan? 
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3. Apakah laverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan perbankan? 
4. Apakah Enterprise Risk Management berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
perbankan? 
 
1.3    Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis bukti empiris atas hal-hal berikut: 
1. Untuk menganalisis serta mengetahui pengaruh kebijakan dividen terhadap 
nilai perusahaan perbankan. 
2. Untuk menganalisis serta mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan perbankan. 
3. Untuk menganalisis serta mengetahui pengaruh leverage terhadap nilai 
perusahaan perbankan. 
4. Untuk menganalisis serta mengetahui pengaruh Enterprise Risk Management 
terhadap nilai perusahaan perbankan 
 
1.4  Manfaat Penelitian   
Hasil penelitian ini, di harapkan agar dapat memberikan kontribusi kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan: 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi Calon Investor 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 
nilai perusahaan supaya para calon investor serta pemegang saham 
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mampu mempertimbangkan keadaan perusahaan yang baik untuk 
menanamkan modalnya. 
b. Bagi Perusahaan 
Diharapkan hasil penelitian ini mampu dijadikan bahan penilaian 
dalam penerapan variabel-variabel penelitian ini untuk membantu dalam 
menaikkan nilai perusahaan serta sebagai bahan pertimbangan untuk 
meningkatkan, mengevaluasi, dan memperbaiki kinerja manajemen di 
periode yang akan datang. 
c. Bagi  Publik dan Pembaca 
Menjadi referensi serta diharapkan pada penelitian berikutnya, 
kekurangan yang ada di dalam penelitian saat ini dapat memberikan  
kesempurnaan pada penelitian terkait dengan nilai perusahaan. 
2. Manfaat Teoritis 
Dari hasil penelitian ini, diharapkan mampu memberikan bukti yang empiris 
tentang kebijakan dividen, profitabilitas, leverage, Enterprise Risk Management 
terhadap nilai perusahaan sektor perbankan. 
3. Manfaat Kebijakan 
Dalam penelitian ini diharapkan memberikan informasi untuk dijadikan 
sebagai bahan penilaian dalam mengambil sebuah keputusan khususnya terkait 
terkait nilai perusahaan serta dapat membantu para calon investor untuk 





1.5      Sistematika Penulisan Skripsi 
Bahasan-bahasan yang berada dalam skripsi ini, terbagi menjadi tiga bab 
yang terdiri dari subab pada setiap babnya beserta penjelasannya sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
 Bab ini memuat terkait latar belakang masalah yang terdapat dalam 
penelitian ini, rumusan masalah, tujuan serta manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini peneliti akan mendiskusikan mengenai teori yang digunakan 
dalam penelitian ini. Bab ini juga berisi dari beberapa subbab antara 
lain: penelitian terdahulu, landasan teori, hubungan antar variabel, 
kerangka peikiran , serta hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini memiliki beberapa bagian, yaitu : rencana penelitian, batasan 
penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran 
variabel, populasi dan sampel, data dan metode pengumpulan data, 
serta teknik analisis data. 
BAB IV  GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Bab ini menguraikan terkait subyek penelitian dari populasi yang 
digunakan pada penelitian serta aspek-aspek yang diambil dalam 





BAB V PENUTUP 
Bab ini menguraikan terkait kesimpulan penelitian dari hipotesis 
yang telah diuji, keterbatasan penelitian, dan saran untuk peneliti 
selanjutnya supaya dapat menyempurnakan dari keterbatasan 
penelitian yang bersangkutan. 
